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Selera Publik Senirupa Kita, ,. ;

Sampai pada Titik yang
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. SEKARANG ada sebutan
,publik senirupa dan konsu-
men senirupa. Konon dua na
-me inl ada bedanya. Yang di
maksud dengan publik seni-
rupa barangkall adalah mere
ka yang dianggap dekat dan
-maengerti serta selalu meng-
ikuti perkembangan mani-
festasi senirupa itu sendiri.
Orang yang lkut mengamat.
Mungkin secara dlam-diam
dan Jlantas menyimpan apa
. yang dilihatnya dalam hatl.
. Atau orang yang menatap lan
- tas menjulurkan komentar se
carsa terbuka di hadapan kha
. layak. Barangkali Goenawan
«Mohamad barangkali Sudjo-
ko barangkali Umar Kayam
. barangkali Adam Malik bisa
, disebut publik senirupa. Mere
+ka bukan seni rupawan tapi
‘dekat dan cermat terhadap
culah senirupa. Sepertl yang
(terjadj pada Dr. Bambang Hi-
~dayat terhadap sastra, misal-
aya. Dia publik sastra. Se-
.dang masyarakat banyak
.yang pasif dengan hanya me
-nunggu pergelaran-pergelaran
.karya, dengan slkap acuh tak
.acuh, berkembang boleh, ti-
dak berkembangpun apa mau

5Burung Merak”, goresan cat alr Do-
niho i
publik sgnirupa tak akan her
diam hati dan mulutnya keti
ka ia melihat gerak-gerak ni,
hil pada karya-karya

bagainya. Dan
'pro’ pada
pun segera menjujurkan ka

harus cepat menciptakan pe
ristiwa interaksi dalam jiwa

nya situ, disebut konsumen s

'szniru‘pa. Mereka  bersikap keseniannya. Karena ia meng
'apa adanya. anggap, bahwa publik yanui
. Banyak pelukis yang 'ber- kritis adalah publik ya.ngagad
-gedia’ mengikuti perkembang tru berada clsl.la.m1 }')t‘:fk pye
“an pikir publik senirupa, ta llngkuar)::gaax;;'yankgaf_; :._ e
pi banyak juga yang tetap pa ;\Enesgy kel ahnt ehidupan

.'da. daerah pijaknya sebagal
parang seni pada
genirupa. Seorang

riil. ;

penyodor e

‘konsumen

itu sebagai buah dialog yang' -

" publik yang dlang.
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gap kritis, minimal telah me
melihara kepepatan intelek--
tullnya untuk selalu awas ter
hadap situasi, adab manusia
dan waspada terhadap kele-
kangan cipta. Barangkall itu
yang jadi pertimbangan ‘kelom
pok pertame, meskipun la
tokh masih tetap bekerja de
ngan rasa pirasa gserta egO
gendirl, Ucap publik genirupa
dianggap menjadl salahsatu’
garis arus yang mopgmk&tﬂ
harkat hasil ciptanya. Ini ten’|
tu saja gangat . berbeda . de-:
ngan kelompok kedus, yang.
mencipta dengan satu < titlk
pangkal} Deml . kesenangan
sendiri - atau uni_:uk:disenanﬁQ 4
orang. Ciptaan-ciptaannya .dl
' (Bers. ke
g | b e
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cipta. Ia
akan menuding sambil mene
riakkan olokan. Karya apasn -
tuh. Cis oh dan uh! Dan 86 *
pelukis yang-
publik senirupa




usahakan tidak memberikan
ekses. Tidak mengganggu dan
tentu pula tak ada yang ter
ganggu. Karena ia - merasa

" tak dituntut untuk bicara ten

tang bara yang menyala ser
ta tata percaturan adab ma
nusia secara mendalam, maka
karya-karya pun berbicara pa
‘da. masalah yang paling ele-
menter dari terciptanya se-
buah manifestasi. Konon jika
ia. lukisan maka ia hanya ter
masuk kategori hiasan. Hi-
‘langnya tendensi yang men
dasar pada karya senirupa,
memang bukan berarti hilang
nya perkara-perkara manusia
yang secara tak langsung (bia
sanya) terbicarakan. Namun
sentuhan-sentuhan yang sebe
narnya bisa dirasakan menja
di tampak mengabur. Lukisan
phisik lebih nampak terlihat
daripada isi pikiran atau ide-
ide sebuah pelukisan. Konsu-
men memang tak pernah me
nuntut. Dan pelukie—pelukis
pun akan selalu merasa aman,
tanpa keresahan dalam men
capai dinamika penciptaan.:
Simpulnya, ia berhenti -disi-.
tu. 2 : o

Tak dapat diingkari, masya .
rakat .senirupa di Indonesia’
Lsangat menentukan jalannya:
_roda” penciptaan seni itu sen
diri. Karenanyalah bisa dilihat.
dari hasil pergumulan masyn-
rakat senirupa dengan peker
ja-pekerja cipta tersebut. Di
satu pihak, begitu majunya
manifestasi mereka dengan se
bungkah inovasi, - keserbara
gaman visi dan perwujudan-
perwujudan yang gelalu unik
dan berubah. Di lain pihak
tetap berdiam pada tempat-
nya, jtu-itu saja tanpa menun
Ta terasa eks

b

klusif dengan
perkecamuk di sekitar.
tiwa .ini, dari hani k
‘akan membuat jarak yang se
makin. lebar antar ke dua~
nya. Dan semakin menampak
kan adanya duad kelompok ma

b asi yan, sangat berbeda,
ke takx mustahil

yang kannhya
akan saling tentang-menen-
tang.

Doniho dIl.

Karena idtulah bisa dilihat,
mengapa, pe'rgela.ran-pergela,r
an beberapa pelukis akhir-
akhir ini rasanya gepi dari
tanggapan. Artinya, tanggap-
an yan menyodorkan sikap
kritis, menidlai dan membicara
kan. Pameran
misalnya, tanggal 18" gampal
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bicars. masalah yan ‘ada dl '
sekitar kita. Ia lebil% ba.nya(.-il:
menggumuli - urusan  kwas-
mengkuwas cat dan meman-
dang serta memindahkan ob- .
yek saja ke atas kertasnya.
Ini bagi konsumen senirupa, ,
yang notabene tak pernah -me
nuntut persoalan-persoalédn di
dalam- manifestasi karya, ba-
rangkali- tetap sebagai*sesua
tu yang menarik. Konsumtif.
Dan paling tidak, bisa untuk
menghiasi 'dinding kamar:‘ta
munya. Doniho sendiri,“agak’
nya, baru sampai pada‘’cara:
penciptaan Xkonvensionil,”
mengguyurkan cat air dan se
tengah mengendalikannyaider
baik. Setelah itu, sele-
sai, dengan kadar yang ‘sama
sekali tak ada keluar biasa-
annya. Begitu juga yang ter:
jadi dengan pamerannya Lie
Tjoen Tjay, Rudy Pranadja-
ya, Ipphing, S. Sorentoro di
Balai Budaya tanggal 3 sam
pai 9 yang lewat. Kelihatan-
nya mereka juga tak menyo-
dorkan masalah pada publik
genirupa, namun menyodor-
kan barang kepada konsumen:
senirupa. Meskipun bukan ber
arti karya-karya , mereka ber.
ada -di bawah. mutu. . Karya:
Lie  Tjoen .Tjay, biar, bagal-
manapun to musti diangs.
gap lukisan-lukisan yang ber.
nilai. Walau pun bisa dipasti-
kan, ia akan mengulang . se
lalu apa yang
kan. plkan Manfish”, - u
nung nan biru” atau yBurung
b dar” menunjukkan -kwall
tas itu. Atau juga beberapa
karya. S. Sorentoro yang -4l ,
kerjakannya dil. Bali. ~ Pada.
Ipphing bisa dilihat pada. ,Fe
rahu di Muncar” dan

JPangan
. II” buah, cipta Rudy
Pranadjays. - R et
Akhirnya, pbarangkali masih./
ada -pikiran, pada . khalayak
tertentu . untuk  segera., .mele=
takkan alternatif. Apakah ko
tak-kotak cipta yang _ex;jg.di,;
dengan sendirinya.itu masih
periu dipertahankan, atau di
arti, apakah
tak ada pengharapan bahwa
mereka, atau kelompok ter-
akhir -tersebut membuahkan *
hasil - yang tak sekedar kon
sumtif, tapi juge peka dalam
merefleksikan dunia  hidup-~
nya? Sementara orang menga
kui bahwa selera publik seni
rupa, yang dinamis, / hidup
dan cibut itu syah .sebagai
sandaran mutu dan: perkems
bangan. Dan gementara 0rang,
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